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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kemunculan gerakan yang disebabkan oleh 

kematian Mahsa Amini seorang perempuan asal Kurdistan, Iran. Mahsa Amini 

ditangkap oleh polisi moralitas Iran, karena dianggap tidak mengenakan hijab dengan 

benar pada tanggal 13 September 2023 dan meninggal dalam tahanan polisi moralitas 

Iran tiga hari setelah penangkapannya.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui akar kemunculan gerakan 

atas kasus Mahsa Amini sebagai fenomena dari post-Islamisme. Selain itu, penelitian 

ini juga memiliki tujuan untuk mengetahui implikasi dari gerakan sosial dan 

perempuan Iran dari islamisme menuju pada post-Islamisme. Penelitian ini 

menggunakan teori feminsime liberal dan teori gerakan sosial perspektif Doug 

McAdam, John D. McCarthy dan Mayer N. Zald, yang berfokus pada tiga rangkaian 

faktor penting, meliputi political opportunities, mobilizing structure, dan framing. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Pustaka (library research) dengan metode 

penelitian deskriptif analisis. Penelitian ini bersumber dari artikel-artikel ilmiah dan 

berita yang berkaitan dengan gerakan sosial dan perempuan Iran atas kasus Mahsa 

Amini.  

Hasil dari penilitian ini ditemukan bahwa: Pertama gerakan atas kasus 

kematian Mahsa Amini muncul atas respons masyarakat terhadap tindakan kekerasan 

yang dilakukan oleh rezim Iran atas aturan ketat terhadap kebijakan wajib berhijab. 

Tuntutan kian bertambah akibat tindakan represif yang dilakukan oleh aparat Iran 

dalam menenangkan massa dan kemudian berkembang kepada kesetaraan gender dan 

hak-hak individu perempuan, reformasi hukum, dan kebebasan atas kontrol tubuh. 

Kedua, media sosial memiliki peran penting dalam memobilisasi massa. Platform 

media sosial Twitter dalam hal ini memiliki peran yang cukup signifikan dalam 

memobilisasi dan menjadi framing dalam Gerakan tersebut. Ketiga, gerakan atas kasus 

Mahsa Amini memiliki tujuan pada demokratisasi dan liberalisasi terhadap reformasi 

sistem hukum Iran. Disisi lain, masyarakat Iran sebagai warga negara berideologikan 

Islam memiliki batasan terhadap pemikiran liberalisasi dan demokrasi ala Barat. Oleh 

karena itu, gerakan ini tidak secara eksplisit menerangkan terkait post-Islamisme. 

Namun, karakteristik gerakan ini mengarah pada diskursus post-Islamisme di Iran. 

 

Kata Kunci: Gerakan Sosial, Mahsa Amini, Post-Islamisme 
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ABSTRACT 

 

The background of this research is the emergence of a movement caused by the 

death of Mahsa Amini, a woman from Kurdistan, Iran. Mahsa Amini was arrested by 

the Iranian morality police on 13 September 2023, for not wearing the hijab properly. 

Three days after his arrest, she died in the custody of Iranian morality police.  

This Reaserch aims to find out the root of the emergence of the movement over 

the Mahsa Amini as a phenomenon of post-Islamism. Also aim to determine the 

implications of Iran’s social and women’s movement from Islamism to poat-Islamism. 

This research uses liberal feminism theory and social movement theory from the 

perspective of Doug MchichAdam, John D. McCharty and Mayer N. Zald, which 

focuses on three sets of important factors, including political opportunities, mobilizing 

structures and framing. This research uses library research with descriptive analysis 

research methods. The sources for this research are scientific articels and news related 

to social movements and Iranian women in the Mahsa Amini cese.  

The result of this research found that: Fisrtly, Mahsa Amini’s movement arose 

from the public’s response to act of violence carried out by the Iranian regime due to 

strict regulation regarding the mandatory hijab policy. Demands are increasing due to 

the repressive actions carried out by Iranian authorities to calm the masses and then 

progress to gender equality and individual women’s rights, legal reform, and freedom 

of control over the body. Secondly, social media has an important role in mobilizing 

the masses. In this case, the social media platform Twitter has a significant role in 

mobilizing and framing the movement. Third, Mahsa Amini’s movement aims at 

democratization and liberalization of the reform of Iran’s legal system. On the other 

hand, the Iranian people as citizens of a country with an Islamic ideology have a limits 

to Western-style liberalization and democracy thinking. This movement does not 

explicitly explain about post-Islamism. However the characteristics of this movement 

lead to a discourse of post-Islamism in Iran. 

 

Keyword: Social Movement, Mahsa Amini, post-Islamism 
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MOTTO 

 

 

 

 

“Believe in yourself and you will be unstoppable” 

(Unknown) 

 

“Spread your wings, even if it gets snapped and get hurt again. 

You’re stronger than anyone,  

I still love you even in the future and beyond” 

 

(NCT Dream – Hello Future) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kematian Mahsa Amini pada 16 September 2022 menjadi mimpi buruk bagi rezim 

Iran. Amini ditangkap oleh polisi moral Iran pada 13 September 2022, kemudian tiga 

hari setelahnya Amini dikabarkan meninggal dunia dalam penahanannya. Peristiwa 

tersebut memicu terjadinya demonstrasi besar-besaran yang terjadi di seluruh negeri 

Iran sebagai reaksi atas kematian Mahsa Amini. Mahsa Amini merupakan seorang 

gadis berusia 22 tahun yang berasal dari Seghaz yang pada saat itu berada di Teheran 

untuk perjalanan singkatnya bersama kakak laki-lakinya. Namun, Amini ditangkap 

oleh polisi moral Iran di stasiun metro Haqqani di Teheran karena ia dianggap tidak 

mengenakan hijab yang pantas, dan tidak lama setelah penangkapannya, Amini 

dikabarkan meninggal dunia.1  

Kronologi kematian Mahsa Amini memiliki dua versi yang berbeda. Dalam 

penuturan kakak laki-laki Amini yang pada saat itu menunggu di luar ruang 

pemeriksaan, ia mendengar isak tangis Amini dari dalam ruangan. Selain itu, seorang 

tahanan perempuan yang bersama Amini melihat bagaimana Amini menolak pukulan 

dari petugas hingga pada akhirnya mereka membuat Amini tidak sadarkan diri. Akan 

tetapi, hal tersebut berbeda dengan apa yang diungkapkan oleh polisi moral Iran. Dalam 

 
1 Farinaz Rassekh-Ghaennaghami, “Women’s uprising in Iran” 20, no. 4 (2022): 1–2. 
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laporan yang diberikan oleh polisi, Amini dilarikan ke Rumah Sakit karena mengalami 

serangan jantung mendadak selama mengikuti kelas moral. Namun, keluarga Mahsa 

Amini menolak keras untuk mempercayai laporan polisi atas kematian Amini. Pihak 

keluarga mengklaim bahwa kematian Mahsa Amini disebabkan oleh kekerasan yang 

dilakukan oleh polisi moral. Amini mengalami cedera parah pada tulang belakang dan 

kepalanya sehingga, ia tidak dapat bertahan hidup.2 

Meskipun Pemerintah Iran bersikeras bahwa kematian Amini diakibatkan oleh 

serangan jantung, namun laporan telah menunjukkan bahwa kematian Amini 

disebabkan oleh patah tulang tengkorak akibat dari pukulan berat dibagian kepala. 

Pernyataan tersebut diperkuat oleh foto-foto Mahsa Amini saat menjalani perawatan di 

rumah sakit. Dalam foto tersebut menunjukkan adanya pendarahan dari telinga dan 

memar di bawah matanya. Masyarakat Iran menolak untuk menerima narasi 

Pemerintah Iran yang menyangkal keterlibatan polisi dalam peristiwa kematian Mahsa 

Amini. Insiden kematian Amini kemudian mempengaruhi mayoritas kalangan muda 

masyarakat Iran dan menyebabkan ledakan aksi protes yang berlangsung di dalam 

negeri Iran serta memicu reaksi internasional yang kuat.3 

 
2 Dr Moazzam Nawaz Virk dan Mr Asif Ali, “Exonerating Islam: Mahsa Amini’s Death, 

Biopolitics and Islamic Feminism in Iran” 18, no. 12 (2022). 
3 “Iranian Medical Official Says Amini’s Death Caused By Head Injury, Rejects Official 

Version,” diakses 9 Februari 2023, https://www.rferl.org/a/iran-amini-death-head-injury-

doctor/32042587.html. 
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Pasca Revolusi, Iran menjadi negara teokrasi dengan sistem Pemerintahan Waliyat 

al-Faqih yang digagas oleh Imam Khomeini. Konsep Waliyat al-Faqih menempatkan 

posisi kaum ulama (mullah) sebagai pemegang otoritas tertinggi dalam Pemerintahan 

Iran di bidang politik dan agama, sehingga seluruh kekuasaan bersumber dari 

kedudukannya sebagai mujtahid tertinggi yang memiliki kewenangan terbesar dalam 

penafsiran sumber hukum.4 Pemilihan bentuk republik Islam pasca Revolusi oleh 

Khomeini menunjukkan bahwa para Mullah Iran tidak menutup diri terhadap gagasan 

politik baru dan menjadi wadah bagi pemahaman mereka tentang cara pengaturan 

negara modern yang sejalan dengan konsep Islam.5  

 Berangkat dari pemikiran Imam Khomeini mengenai gagasan bentuk Republik 

Islam, pada praktiknya konsep tersebut nyatanya memicu banyak aksi protes dari 

masyarakat Iran, khususnya di kalangan perempuan. Pasca Revolusi pada 1979, rezim 

Iran kerap melakukan tindakan-tindakan represif terhadap masyarakatnya, terutama 

perempuan yang menerima berbagai tindakan kekerasan dan juga diksriminatif oleh 

polisi moral Iran. Kehidupan perempuan Iran pasca revolusi juga tidak lepas dari 

kungkungan patriarki. Mengutip dari Riza Sihbudi, ia menyatakan bahwa konsep 

Waliyat al-Faqih yang memberikan peranan besar terhadap urusan kenegaraan 

 
4 Akhmad Satori, Sistem Pemerintahan Iran Modern : Konsep Wilayatul Faqih Imam 

Khomeini sebagai Teologi dalam Relasi Agama dan Demokrasi (Deepublish, 2018), 5. 

 
5 Noor Arif Maulana, Revolusi Islam Iran dan Realisasi Vilayat-I Faqih (Yogyakarta: Kreasi 

Wacana, t.t.), 67. 
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mengakibatkan kekuasaan sulit dikontrol dan tingkat partisipasi politik rakyat menjadi 

sangat rendah.6 

 Sejak Revolusi Islam Iran, aktivisme gerakan protes kian meningkat seiring 

dengan meningatnya kediktatoran para rezim Iran. Dibawah kepemimpinan Ulama, 

Iran bersikeras untuk mempertahankan tatanan teokratis yang konservatif. Oleh karena 

itu, sejak revolusi 1979 protes terhadap undang-undang diksriminatif, moralitas yang 

ditegakkan oleh negara, dan Pemerintahan patriarki telah menjadi bagian yang tidak 

terpisahkan dari masyarakat Iran. Gelombang protes dari tahun 1999, 2009, 2017, 2021 

dan aksi prostes atas kematian Mahsa Amini yang terjadi pada akhir tahun 2022 

menjadi bukti bahwa masyarakat Iran, terutama perempuan menginginkan perubahan 

pada tatanan Pemerintahan Iran, terutama perubahan terhadap kebijakan represif para 

Ulama konservatif.7 

 Protes atas kematian Mahsa Amini yang berlangsung pada akhir tahun 2022 ini 

merupakan salah satu gelombang protes yang menyebabkan kerusuhan dan 

pemberontakan paling parah dalam sejarah Iran. Demonstrasi yang semula merupakan 

respon atas kematian Mahsa Amini, kemudian terus berkembang menjadi aksi kolektif 

yang terus berlangsung dan terpelihara. Masyarakat Iran terus melebarkan tuntutan-

 
6 M. Riza Sihbudi, Menyandera Timur Tengah: Kebijakan AS dan Israel atas Negara-Negara 

Muslim (Hikmah, 2007), 69. 
7 “How virtual social networks translate into street protests: The case for Mahsa Amini’s death 

under IRI (Islamic Republic of Iran’s) Morality Police?,” Oxford Middle East Review (blog), 24 

Desember 2022, https://omerjournal.com/2022/12/24/how-virtual-social-networks-translate-into-street-

protests-the-case-for-mahsa-aminis-death-under-iri-islamic-republic-of-irans-morality-police/. 
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tuntutan dalam memperjuangkan kebebasan, kesetaraan dan juga menjadi gerakan bagi   

perempuan Iran dalam memperjuangkan hak-hak asasi mereka.8  

 Dalam unggahan twitternya pada 12 oktober 2022 lalu, Imam Khomeini 

menunggah sebuah pernyataan di media sosial Twitter sebagai respons atas 

demonstrasi besar-besaran yang dilakukan oleh masyarakat dan perempuan Iran. 

Dalam unggahannya, Imam Khomeini menyatakan bahwa Demonstrasi atau kerusuhan 

yang saat ini telah melanda Iran merupakan agenda yang telah direncanakan oleh 

musuh Iran. Kasus Mahsa Amini hanya tameng bagi kekuatan asing untuk menghasut 

masyarakat Iran agar melakukan aksi protes besar-besaran. Narasi lain diungkapkan 

oleh Presiden Ebrahim Raisi pada 4 oktober 2022, yang menyatakan bahwa, ia 

mengakui kelemahan dan kekurangan dari sistem teokrasi. Namun, protes adalah 

bentuk pengkhianatan. Sama halnya dengan Imam Khomeini, Ebrahin Raisi 

menyatakan bahwa demonstrasi tersebut dipicu oleh musuh asing, termasuk AS dan 

Israel yang berusaha untuk mengacaukan pikiran publik, hingga pada akhirnya 

menciptakan kekuatan dan keputusasaan rakyat.9 

 Dalam gerakan ini, isu mengenai penggunaan hijab kembali menjadi sorotan. 

Pasca Revolusi Iran, hijab memiliki arti dan peran yang berbeda, di mana para 

fundamentalis Islam mengambil alih negara dan menetapkan kebijakan wajib berhijab 

 
8 Manijeh Daneshpour dan Sima Hassandokht Firooz, “Women, Life, Freedom: The New 

Unveiling of Feminism,” Journal of Feminist Family Therapy 34, no. 3–4 (2 Oktober 2022): 390–94, 

https://doi.org/10.1080/08952833.2022.2142450. 
9 “Iran’s Tactics During Protests,” The Iran Primer, 21 Oktober 2022, 

https://iranprimer.usip.org/blog/2022/oct/21/irans-response-protests. 
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bagi perempuan Iran. Bagi Iran kontemporer, hijab tidak lagi dipandang sebagai 

representasi agama, hijab digunakan sebagai simbol hegemoni anti-Barat yang 

mendefinisikan modernitas dan kemajuan perempuan.10 Dalam hal ini, citra perempuan 

Iran dieksploitasi untuk kepentingan politik, Pemerintah menetapkan hijab sebagai 

simbol ideologis dan politik negara Islam. Sejak saat itu, ketegangan meningkat, dan 

perempuan Iran mulai menunjukkan perlawanan. Mereka menyadari bahwa kebebasan 

mereka atas anatomi tubuh dan kehidupan mereka mulai dibatasi oleh kebijakan 

islamisasi yang dilakukan oleh Pemerintah Iran, sehingga mulai bermunculan gerakan-

gerakan perempuan Iran.11 

 Dalam demonstrasi atas kasus Mahsa Amini, perempuan menuduh Pemerintah 

Iran melakukan diskriminasi agama yang telah terjadi sejak kebangkitan Islamis pada 

tahun 1980-an. Para perempuan Iran merasa Pemerintah teokratis merekayasa hukum 

syariah, yang membatasi partisipasi perempuan dalam politik, ekonomi dan 

masyarakat. Slogan “Women’s, Life, Freedom” menandakan bahwa perempuan terus 

memperjuangkan hak-hak mereka, terutama dalam hal kebebasan. Gerakan atas kasus 

kematian Mahsa Amini merupakan hasil dari akumulasi, tuntutan-tuntutan yang sejak 

dulu digaungkan oleh masyarakat maupun perempuan Iran yaitu, mengenai HAM dan 

kesetaraan. Selain itu, isu demokrasi turut menggema dalam gerakan ini.  

 
10 Daneshpour dan Hassandokht Firooz, “Women, Life, Freedom,” 391. 
11 Gi Yeon Koo, “Perempuan sebagai Subjek Pembangkangan dan Politik Seharihari Jilbab 

sebagai Aturan Berpakaian di Iran Modern,” Asian Women 30, no. 4 (2014): 34. 
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 Wacana post-Islamisme sebagai jalan tengah dari sistem teokrasi konservatif 

hasil dari revolusi Islam, kembali muncul dipermukaan. Demonstrasi atas kasus 

kematian Mahsa Amini menciptakan solidaritas dari berbagai kelompok sosial dengan 

tujuan yang sama, yaitu pecapaian demokrasi. Sehingga, masyarakat berpandangan 

bahwa reformasi struktural merupakan cara untuk memenuhi keinginan para 

masyarakat dan perempuan Iran. Konsep mengenai post-Islamisme muncul pada 

periode kepemimpinan presiden Khatami. Khatami merupakan presiden progresif yang 

memperkenalkan liberalisasi dalam makna yang sesungguhnya di dalam Pemerintahan 

Islam. Khatami berpandangan bahwa Islam dapat bersinergi dengan tuntutan 

demokrasi dalam kehidupan sosial, politik, ekonomi maupun budaya.12 

 Gerakan-gerakan perempuan yang mulai muncul pasca revolusi Iran 

merupakan dampak dari ketimpangan dan ketidakadilan yang mereka rasakan. Sejak 

diberlakukan hukum syariah di Iran, perempuan tidak memiliki kebebasan untuk 

mengekspresikan diri karena struktur kekuasaan yang otoriter cenderung menindas dan 

mengucilkan kaum perempuan Iran. Hak sosial, budaya, ekonomi serta politik mereka 

dibatasi. Bahkan, perilaku dan pakaian mereka pun di pantau oleh para polisi moralitas 

Iran. Hingga pada akhirnya seperti gerakan-gerakan di masa lalu, Gerakan sosial atas 

kematian Mahsa Amini merupakan bukti kesadaran masyarakat dan perempuan Iran 

untuk memperjuangkan kembali hak-hak sosial, budaya maupun politik mereka 

 
12 Siti Musdah Mulia, “Melawan Fundamentalisme: Memanusiakan Perempuan,” AL-

KAINAH: Journal of Islamic Studies 1, no. 1 (26 November 2022): 14, https://ejournal.stai-

mifda.ac.id/index.php/alkainah/article/view/3. 
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sebagai manusia, terutama pada kebijakan kebebasan atas hak anatomi tubuh dan 

kebebasan dalam berekspresi.13  

 Berangkat dari latar belakang yang telah dipaparkan, peneliti tertarik untuk 

meneliti lebih dalam mengenai gerakan sosial masyarakat dan perempuan Iran atas 

respon kematian Mahsa Amini. Demonstrasi yang dilakukan oleh seluruh kalangan 

masyarakat dan perempuan Iran tanpa memandang etnik, ras maupun jenis kelamin 

merupakan hal baru yang terjadi di Iran. Penelitian ini menganalisa terkait dengan 

gerakan sosial atas kematian Mahsa Amini dengan menggunakan teori Social 

Movement. Pada awal penangkapan Amini, demonstrasi ini berlangsung secara virtual 

di media sosial Twitter dengan tagar #MahsaAmini. Namun, setelah berita mengenai 

kematian Mahsa Amini tersebar, protes tersebut berubah menjadi aksi protes jalanan 

yang dimulai di wilayah Kurdistan, kota yang ditinggali oleh Mahsa Amini hingga ke 

seluruh penjuru Iran. Sejak aksi protes ini dimulai, para perempuan Iran mendukung 

protes ini dengan membakar hijab mereka dan memotong jalanan, video yang 

memotret aksi protes, serta rekaman polisi moral yang menyerang para pengunjuk rasa 

dengan cepat menyebar secara internasional di media sosial. Tidak butuh waktu lama, 

aksi tersebut kemudian memuncak selama berhari-hari di seluruh negeri Iran, bahkan 

hingga benua Amerika dan Eropa.14 

 
13 Ayşe Nur Asa, “YENİ TOPLUMSAL HAREKETLERDE SOSYAL MEDYANIN ROLÜ: 

MAHSA AMİNİ ÖRNEĞİ,” SDÜ İFADE 4, no. 2 (30 Desember 2022): 42, 

https://dergipark.org.tr/en/pub/sduifade/issue/74624/1208508. 
14 Asa, 43. 
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 Gerakan sosial atau Social Movement adalah sebuah upaya untuk membantu 

yang pada akhirnya akan mendapatkan perubahan yang lebih baik. Dalam gerakan 

sosial, demonstrasi merupakan salah satu jembatan untuk saling membantu yang pada 

akhirnya akan mendapatkan perubahan yang lebih baik. Blumer menyatakan, bahwa 

gerakan sosial adalah sebagai upaya kolektif yang bertujuan untuk membangun tatanan 

yang baru.15 Hal tersebut selaras dengan apa yang telah dilakukan oleh masyarakat dan 

perempuan Iran pada demonstrasi atas kematian Mahsa Amini. Selain respon atas 

kematian Mahsa Amini yang meninggal di tangan kebrutalan yang dilakukan oleh 

polisi moralitas Iran, demonstrasi ini juga memiliki tujuan untuk perubahan atas 

kebijakan-kebijakan rezim Iran yang sangat membatasi rakyatnya dan menindas kaum 

perempuan Iran. Oleh karena itu, demonstrasi ini kemudian berubah menjadi sebuah 

upaya kolektif masyarakat dan perempuan Iran yang memiliki tujuan kearah yang 

sama, yaitu perubahan terhadap kebijakan-kebijakan di negeri Iran. Selain itu, perlu 

adanya inerpretasi ulang terhadap teks-teks sumber hukum syariah dalam mencapai 

demokrasi Islam yang lebih baik. 

B. Rumusan Masalah 

Bedasarkan pada latar belakang masalah yang telah peneliti paparkan di atas, maka 

dapat disimpulkan dalam beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut:  

 
15 Arisnawawi, Mahasiswa Bercadar dan Gerakan Sosial; Kajian tentang Perspektif dan 

Partisipasi Mahasiswa Bercadar dalam Gerakan Sosial (GUEPEDIA, t.t.), 30. 
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a. Mengapa kematian Mahsa Amini menimbulkan gerakan sosial masyarakat dan 

perempuan, serta Post-Islamisme di Iran? 

b. Bagaimana masyarakat dan perempuan Iran dalam memobilisasi gerakan 

sosial terhadap kasus kematian Mahsa Amini? 

c. Bagaimana implikasi gerakan sosial masyarakat dan perempuan Iran terhadap 

Post-Islamisme Iran? 

C. Tujuan Penelitian  

Bedasarkan fokus dalam rumusan masalah diatas, penelitian ini bertujuan : 

a. Untuk mengetahui faktor-faktor yang melatarbelakangi kemunculan gerakan 

sosial masyarkat dan perempuan Iran paca revolusi, utamanya gerakan sosial 

dan perempuan Iran atas kasus kematian Mahsa Amini. Selain itu, untuk 

mengetahui akar kemunculan gerakan sosial masyarkat dan perempuan Iran 

sebagai fenomena dari post-Islamisme 

b. Untuk mengetahui proses mobilisasi massa dalam gerakan sosial masyarakat 

dan perempuan Iran, yang semula merupakan aksi protes terhadap kematian 

Mahsa Amini yang kemudian menjadi upaya kolektif yang memiliki tujuan-

tujuan dalam perubahan sosial. Selanjutnya, untuk mengetahui peluang dan 

tantangan yang dihadapi masyarakat dan perempuan Iran.  

c. Untuk mengetahui implikasi dari gerakan sosial dan perempuan Iran dari 

Islamisme menuju Post-Islamisme  
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D. Manfaat Penelitian  

a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangsih 

ilmiah terkait dengan fenomena-fenomena gerakan sosial yang terdapat di Iran, 

khususnya gerakan yang terjadi atas respon kematian Mahsa Amini pada 

September 2022. Demonstrasi atas kematian Mahsa Amini diawali oleh aksi 

protes, namun kemudian berubah menjadi sebuah gerakan sosial.  

b. Secara Praktis, Penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi para pengkaji, 

peneliti dan pemerhati Timur Tengah, khususnya terkait dengan Republik Islam 

Iran dengan segala dialektikanya. Penelitian ini dapat menjadi informasi 

tambahan untuk mendalami fenomena-fenomena baru yang terjadi di Republik 

Islam Iran.  

 

E. Kajian Pustaka 

Bedasarkan pengamatan peneliti, terdapat beberapa pustaka yang ditemukan 

dan memiliki beberapa fokus aspek yang akan dikaji oleh peneliti mengenai gerakan 

sosial masyarakat dan perempuan Iran terhadap kasus kematian Mahsa Amini. 

Berkaitan dengan gerakan-gerakan mayarakat dan perempuan di Iran baik secara 

virtual maupuan gerakan nyata, terdapat beberapa penelitian yang membahas 
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mengenai hal tersebut, yaitu yang ditulis oleh Majid Mohammadi,16 Kiki Mikail,17 

Tara Povey,18 Nayereh Tohidi,19  Gi Yeon Koo,20 Hoda Mahmoudi,21 Falka Haidar22, 

Samsi Azizah dan Zahrul Anam,23 Navid Pourmokhtari,24  Nadia Widianti, 

dkk.,25 Choirul Anam, 26. 

 
16 Majid Mohammadi, “Iranian Women and the Civil Rights Movement in Iran: Feminism 

Interacted,” Journal of International Women’s Studies 9, no. 1 (9 Januari 2013): 1–21, 

https://vc.bridgew.edu/jiws/vol9/iss1/1. 

 
17 Kiki Mikail, “Politik dan Perempuan: Perjuangan Politik Perempuan di Iran Pasca Revolusi 

Islam 1979,” ADDIN 9, no. 2 (15 November 2015), https://doi.org/10.21043/addin.v9i2.615. 

 
18 Tara Povey dan Elaheh Rostami-Povey, Women, Power and Politics in 21st Century Iran 

(New York: Routledge, 2016). 

 
19 Nayereh Tohidi, “Women’s Rights and Feminist Movement In Iran,” 2016. 

 
20 Gi Yeon Koo, “To be Myself and have My Stealthy Freedom: The Iranian Women’s 

Engagement with Social Media,” Revista de Estudios Internaconales Mediteraneos, no. 21 (2016): 141–

57. 

 
21 Hoda Mahmoudi, “Freedom and the Iranian Women’s Movement,” Contexts 18, no. 3 (1 

Agustus 2019): 14–19, https://doi.org/10.1177/1536504219864953. 

 
22 “Pengaruh Feminisme Barat Pada Gerakan Kesetaraan Gender Di Republik Islam Iran” 

(Departemen Hubungan Internasional Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, t.t.). 

 
23 Samsi Azizah dan M. Zahrul Anam, “Advokasi Gerakan Perempuan Iran dalam Menantang 

Ketidakadilan  Gender Pasca Revolusi Tahun 1979-2005,” dalam Proceedings The 1st UMYGrace 2020 

(Universitas Muhammadiyah Yogyakarta Undergraduate Conference, Yogyakarta, 2020), 559–69. 

 
24 Navid Pourmokhtari, Iran’s Green Movement: Everyday Resistance, Political Contestation 

and Social Mobiliation (New York: Routledge, 2021). 

 
25 Nadia Widianti, Reni Windiani, dan Fendy Eko Wahyudi, “Upaya Iran Green Movement 

Dalam Menekan Pemerintah Iran Untuk Mengimplementasikan Hak Perempuan Melalui New Media,” 

Journal of International Relations 8, no. 4 (30 September 2022): 853–62, 

https://doi.org/10.14710/jirud.v8i4.36021. 

 
26 Moh Choirul Anam, “Peran Perempuan di Iran Pasca Revolusi 1979 Dalam Perspektif 

Shirin Ebadi” (masters, UIN KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER, 2022), 

http://digilib.uinkhas.ac.id/16464/. 
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Penelitian-penelitian tersebut memiliki kesamaan pada aspek yang dikaji, yaitu 

mengkaji terkait latar belakang kemunculan gerakan-gerakan sosial yang dilakukan 

oleh rakyat Iran, serta menjelaskan perlawanan perempuan Iran dalam 

memperjuangkan kesetaraan gender dan pemenuhan hak-hak asasi mereka. Dalam 

buku Navid Pourmokhtari dengan judul Iran’s Green Movement: Everyday 

Resistence, political Contestation and Social Mobilization, menjelaskam bahwa 

fenomena perlawanan oleh rakyat Iran merupakan bentuk ekspresif rakyat dalam 

menentang status quo Republik Islam Iran pasca revolusi pada 1979. Di bawah 

oligarki ulama, kekuasaan yang menopang sistem Pemerintahan Republik Islam Iran 

didasarkan pada instrumenalisasi dan politisasi Islam secara ketat oleh kaum 

konservatif dan para pendukungnya. Pada tahun 2009, muncul sebuah aksi yang 

disebut sebagai Green Movement atau Gerakan Hijau. Green Movement merupakan 

tanggapan kolektif dari pihak oposisi yang heterogen dan sekutu yang tidak berafiliasi 

terhadap kekuasaan atas Pemerintahan yang diatur oleh agama. Kemunculan Gerakan 

Hijau berhasil menciptakan front persatuan dari kelompok oposisi yang berbeda dari 

gerakan-gerakan sebelumnya, yaitu Gerakan Mahasiswa pada tahun 1999 dan 

kampanye Women’s One Million Signature pada tahun 2006.  Gerakan Hijau memiliki 

tujuan yang lebih kompleks, yaitu menyerukan keluhan-keluhan rakyat Iran untuk 

hak-hak dan kebebasan sipil, supermasi hukum, serta transparasi dan akuntabilitas 

dalam Pemerintahan.  

Berkaitan dengan Green Movement, penelitian Fendy Eko Wahyudi dengan 

judul Upaya Iran Green Movement Dalam Menekan Pemerintah Iran Untuk 
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Mengimplementasikan Hak Perempuan Melalui New Media, pemicu dari munculnya 

gerakan ini, yaitu klaim mayarakat Iran bahwa adanya kecurangan dalam pelaksanaan 

pemilihan umum. Pada masa itu, Iran dipimpin oleh presiden Ahmadinejad yang sangat 

ketat dan kaku, sehingga Green Movement semakin melebarkan tuntutannya terhadap 

permasalahan HAM dan juga perempuan. Dalam gerakan ini, media baru memiliki 

peran penting, yaitu sebagai ruang untuk berkomunikasi, mobilisasi, dan penyaluran 

informasi baik secara domestik maupun internasional. Media sosial Twitter, Facebook, 

Youtube, dan Website menjadi platform bagi para demonstran dalam menyebarkan 

gambar, video, dan juga berita mengenai keadaan Iran. Eksistensi media sosial 

terhadap gerakan hijau memiliki dampak yang besar terhadap proses politik Iran. 

Media sosial secara cepat memberitahu dunia mengenai peristiwa di Iran, sehingga 

Pemerintah Iran mendapat tekanan untuk mengubah kebijakan-kebijakan rezim yang 

konservatif.  

Beberapa karya lainnya yang membahas terkait dengan gerakan perempuan 

ditulis oleh Majid Mohammadi dengan judul Iranian Women and the Civil Rights 

Movement in Iran: Feminism Interacted; Kiki Mikail dengan judul Politik dan 

Perempuan: Perjuangan Politik Perempuan di Iran Pasca Revolusi Islam 1979; Tara 

Povey dan Elaheh Rostami-Povey dengan judul Women, Power and Politics in 21st 

Century Iran; Nayereh Tohidi dengan judul Women’s Right and Feminist Movement 

in Iran; Gi Yeon Koo dengan judul To be MySelf and have My Stealthy Freedom: The 

Iranian Women’s Engagement with Social Media; Falka Haidar dengan judul 

Pengaruh Feminisme Barat Pada Gerakan Kesetaraan Gender Di Republik Islam 



15 
 

Iran; Samsi Azizah dan M. Zahrul Anam dengan judul Advokasi Gerakan Perempuan 

Iran dalam Menantang Ketidakadilan  Gender Pasca Revolusi Tahun 1979-2005; dan 

tesis Moh. Choirul Anam dengan judul Peran Perempuan di Iran Pasca Revolusi 1979 

Dalam Perspektif Shirin Ebadi 

Secara garis besar, penelitian-penelitian tersebut membahas terkait dengan 

perjuangan dan peran perempuan dalam gerakan-gerakan sosial di Iran. Selama 

beberapa dekade, perempuan Iran telah berjuang dalam memperjuangkan hak-hak 

mereka dan menantang stereotip. Dalam buku Tara Povey dan Elaheh Rostami-Povey 

dengan judul Women, Power and Politics in 21st Century Iran, Ketidaksetaraan gender 

di Iran berakar pada hubungan kekuasaan yang tidak setara di tingkat nasional maupun 

internasional, dimana hambatan bagi kemajuan perempuan yang berkaitan dengan 

struktur yang didominasi laki-laki dan keengganan institusi untuk memasukkan 

perempuan dalam posisi kekuasaan. Sejak revolusi 1979, Iran menjadi negara religio-

politik modern yang otoriter dan patriarkis, yang mengingkari hak-hak perempuan dan 

demokrasi, sehingga menimbulkan pertentangan terhadap status quo dan ideologi. Pada 

dekade kedua di abad ke-21, perubahan politik yang sedang berlangusng di Iran 

menciptakan peluang bagi perempuan untuk mendapatkan kekuatan ekonomi, dan 

politik yang lebih besar.  

Dalam penelitian Nayereh Tohidi dengan judul Women’s Right and Feminist 

Movement, Selain budaya patriarkal dan patrimonial, faktor lain yang membentuk 

kontradiksi status perempuan di Iran Adalah faktor eksternal dan internasional, 

khususnya campur tangan imperial Barat. Dalam penelitian Majid Mohammadi dengan 
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judul Iranian Women and the Civil Rights Movement in Iran: Feminism Interacted; 

Kiki Mikail dengan judul Politik dan Perempuan: Perjuangan Politik Perempuan di 

Iran Pasca Revolusi Islam 1979; Falka Haidar dengan judul Pengaruh Feminisme 

Barat Pada Gerakan Kesetaraan Gender Di Republik Islam Iran; Samsi Azizah dan 

M. Zahrul Anam dengan judul Advokasi Gerakan Perempuan Iran dalam Menantang 

Ketidakadilan  Gender Pasca Revolusi Tahun 1979-2005; dan tesis Moh. Choirul 

Anam dengan judul Peran Perempuan di Iran Pasca Revolusi 1979 Dalam Perspektif 

Shirin Ebadi, Penyebaran paham feminisme Barat pada diskurs global mempengaruhi 

para perempuan Iran untuk meraih kebebasan dan kesetaraan yang tidak mereka 

dapatkan sebelumnya. Oleh karena itu, meningkatnya aktivisme gerakan-gerakan 

perempuan di Iran tidak lain dipengaruhi oleh feminisme Barat, yang menuntut untuk 

dihapuskannya kebijakan-kebijakan yang menghambat akses perempuan untuk maju 

dan memiliki peran di ruang publik.  

Adapun beberapa penelitian lainnya yang menjelaskan terkait protes terhadap 

kematian Mahsa Amini, yang juga menjadi objek pada penelitian ini, yaitu ditulis oleh 

Mehr Afrain Kohan,27 Farinaz Rassekh Ghaennaghami,28 Moazzam Nawaz Virk, 

 
27 Mehr Afarin Kohan, “Politics of the body in the ‘woman, life, freedom’ movement in Iran: 

A Commentary,” Psychotherapy and Politics International 20, no. 4 (2022): 1–8. 

 
28 Farinaz Rassekh-Ghaennaghami, “Women’s uprising in Iran.” 

 



17 
 

dkk.,29 Ayÿe Nur ASA,30 dan Hossein Kermani.31 Kasus kematian perempuan akibat 

kebrutalan polisi moral, bukan pertama kalinya terjadi di Iran. Polisi moral Iran dengan 

ketat mengawasi cara berpakaian perempuan, terutama mengenai penggunaan hijab.  

Dalam penelitian Mehr Afrain Kohan dengan judul Politics of the body in the 

‘woman, life, freedom’ movement in Iran: A Commentary, memperoleh kendali atas 

tubuh perempuan adalah strategi utama yang digunakan Republik Islam Iran pasca 

revolusi 1979, untuk membangun kekuatannya. Sejak 1983 penggunaan hijab 

diwajibkan bagi seluruh perempuan Iran tanpa terkecuali, termasuk pengunjung asing 

yang datang ke negeri tersebut. Perempuan Iran menjadi simbol kesalehan model 

kesucian dan kepatuhan. Pemerintah Iran. Dalam pandangan Kohan, meskipun selama 

berpuluh-puluh tahun perempuan Iran telah hidup dengan paksaan berhijab, namun ada 

perbedaan besar antara memilih untuk mengikuti pakaian tertentu untuk tujuan 

keagamaan dan dipaksa mengenakan pakaian keagamaan. Ketika seorang perempuan 

memilih untuk mengenakan hijab, hal tersebut menjadi bentuk ekspresi pribadi mereka. 

Namun, ketika perempuan dipaksa untuk mengenakan hijab, hal tersebut membatasi 

ekspresi individual dan menjadi tindakan represif. Oleh karena itu, saat ini perempuan 

Iran akan terus memperjuangkan untuk mengambil kembali atas tubuh mereka, 

melawan aturan rezim yang telah membatasi selama beberapa dekade terakhir.  

 
29 Virk dan Ali, “Exonerating Islam: Mahsa Amini’s Death, Biopolitics and Islamic Feminism 

in Iran.” 
30 Asa, “YENİ TOPLUMSAL HAREKETLERDE SOSYAL MEDYANIN ROLÜ.” 

 
31 Hossein Kermani, “#MahsaAmini: Iranian Twitter Activism in Times of Computational 

Propaganda,” Routladge Taylor & Francis Group, 2023, 1–12. 
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Sejalan dengan hal tersebut, dalam penelitian Moazzam Nawaz Virk, dkk 

dengan judul Exonerating Islam: Mahsa Amini’s Death, Biopolitics and Islamic 

Feminism in Iran, tindakan represif rezim Iran terhadap wajib berhijab pada akhirnya 

menjadi bumerang bagi Pemerintah Iran. Saat ini, Islam dan syariah disalahkan atas 

kematian Mahsa Amini. Mahsa Amini ditahan dan dianiaya atas aturan hijab yang 

mengatasnamakan Islam dan Syariah. Perempuan Iran mengklaim bahwa Pemerintah 

teokratis merekayasa hukum Islam, yang membatasi partisipasi perempuan dalam 

bidang ekonomi dan politik. Dengan demikian, kematian Mahsa Amini memicu protes 

feminis, baik di tingkat nasional dan internasional. Slogan “perempuan, kehidupan dan 

kebebasan” saat ini sedang digaungkan oleh perempuan Iran sebagai jawaban atas 

tantangan yang mereka hadapi saat ini. Para akademisi perempuan memberontak 

terhadap hukum fundamental dan mengkritisi bagaimana Islam dan Syariah yang 

diterapkan secara parsial dan patriarkal.  

Dalam penelitian Ayÿe Nur ASA dengan judul Yeni Toplumsal Hareketlerde 

Sosyal Medyanın Rolü Mahsa Amini Örneği dan Hossein Kermani dengan judul 

#MahsaAmini: Iranian Twitter Activism in Times of Computational Propoganda, 

menjelaskan terkait media sosial Twitter yang berperan penting dalam gerakan protes 

atas kematian Mahsa Amini. Media sosial mengubah cara gerakan sosial 

berkomunikasi, mengatur dan bertindak dalam lingkup digital. Dengan adanya 

perkembangan teknologi, penggunaan media sosial telah meluas, menyediakan 

platform untuk berbagai dan tidak memiliki batasan waktu. Platform tersebut menjadi 

wadah bagi masyarakat Iran untuk mengekspresikan dirinya, menuntut suara, 
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mengomentari pesan politisi, bahkan dapat mendukung dan menentang mereka. 

Keefektifan asktivisme Twitter sebagai Platform dalam menggerakan massa dapat 

dilihat pada gerakan-gerakan sosial sebelumnya, yaitu Green Movement pada 2009, My 

Stealthy Freedom 2014 dan gerakan lainnya. Dengan demikian, Twitter memiliki peran 

penting dalam membentuk agenda politik.  

Bedasarkan pengamatan peneliti, dari beberapa penelitian terdahulu yang telah 

dipaparkan sebelumnya secara garis besar menjelaskan terkait dengan sejarah 

mengenai latar belakang awal kemunculan gerakan sosial di Iran, menjelaskan 

beberapa gerakan-gerakan sosial dan gerakan perempuan yang muncul, serta faktor-

faktor yang menimbulkan kemunculan gerakan-gerakan tersebut dan pengaruh 

feminisme Barat terhadap gerakan perempuan yang bertujuan untuk kesetaraan gender 

dan kebebasan perempuan Iran. Selain itu, beberapa penelitian lainnya membahas 

terkait dengan kemunculan gerakan atas kematian Mahsa Amini, dan peran media 

sosial Twitter sebagai platform dalam mengumpulkan massa.  

Dengan demikian, pembahasan mengenai Gerakan sosial atas kasus kematian 

Mahsa Amini belum sampai pada pembahasan mengenai peluang dan tantangan yang 

dihadapi oleh para masyarakat dan aktivis Iran, kesempatan politik yang dimiliki para 

oposisi Iran dalam dan struktur mobilisasi pada gerakan tersebut. Adapun perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian lainnya, mengenai gerakan sosial masyarakat dan 

perempuan Iran atas kematian Mahsa Amini memiliki perbedaan mendasar, yaitu pada 

objek penelitian yang di kaji. Dari beberapa penelitian tersebut, penelitian ini 
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memosisikan diri dan memberikan kontribusi untuk mengisi celah dari penelitian-

penelitian sebelumnya 

 

F. Kerangka Teori 

Sebuah Penelitian memerlukan adanya landasan atau kerangka teori agar 

penelitian yang dihasilkan terarah sesuai dengan yang diinginkan. Pada penelitian ini, 

teori yang digunakan sebagai landasan adalah teori Social Movement atau Gerakan 

Sosial. Menurut Klandermans yang juga memiliki pandangan yang sama dengan 

Tarrow, gerakan sosial adalah suatu tantangan kolektif yang diajukan sejumlah orang 

yang memiliki tujuan dan solidaritas yang sama, dalam konteks interaksi yang 

berkelanjutan dengan kelompok elite, oposisi dan penguasa. Selain itu, menurut 

Macionis, gerakan sosial adalah aktivitas yang diorganisasikan yang bertujuan untuk 

mendorong ataupun menghambat suatu perubahan sosial. Dalam pandangan ini 

gerakan sosial merupakan suatu upaya kolektif yang memiliki tujuan untuk perubahan 

tatanan kehidupan yang baru.32 Menurut McCarthy dan Zald, Gerakan sosial sebagai 

serangkaian pendapat dan keyakinan dalam suatu populasi, yang mewakili preferensi 

untuk mengubah beberapa elemen struktur sosial. Doug McAdam, John D. McCarthy 

 
32 Aribowo, Peta Teori Gerakan Sosial (Airlangga University Press, 2020), 5. 
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dan Mayer N. Zald, dikenal dengan kontribusi dalam studi mengenai tiga konsep 

gerakannya.33 

Penelitian ini menggunakan perspektif gerakan sosial Doug McAdam, John D. 

McCarthy dan Mayer N. Zald, yang berfokus pada tiga rangkaian faktor penting dalam 

menganalisa kemunculan dan perkembangan gerakan sosial, yaitu: Pertama, struktur 

peluang dan kendala politik yang dihadapi gerakan; Kedua, bentuk-bentuk organisasi 

formal maupun informal yang tersedia; Ketiga, proses interpretasi, atribusi dan 

konstruksi sosial yang menghubungkan antara kesempatan dan tindakan. Apabila 

disederhanakan, ketiga faktor tersebut m   eliputi: (1) peluang-peluang politik (political 

opportunities); (2) struktur mobilisasi (mobilizing structure); dan (3) proses 

pembingkaian (framing processes). 34 

Teori peluang politik (political opportunities), menekankan bahwa peluang 

politik tidak tetap, melainkan dipengaruhi oleh Tindakan Gerakan itu sendiri. Teori ini, 

digunakan peneliti dalam mengkaji peluang dan tantangan politik masyarakat dan 

perempuan Iran pada gerakan sosial atas kematian Mahsa Amini. Teori ini menganalisa 

pada situasi di mana seseorang atau suatu kelompok mencoba untuk mengakses 

kekuatan politik dan menggunakannya untuk kepentingan diri sendiri maupun 

kelompoknya. Penelitian ini berfokus pada kelompok-kelompok yang memiliki 

 
33 “Fascism and (Transnational) Social Movements: A Reflection on Concepts and Theory in 

Comparative Fascist Studies in: Fascism Volume 10 Issue 1 (2021),” diakses 7 Agustus 2023, 

https://brill.com/view/journals/fasc/10/1/article-p202_202.xml?language=en. 
34 Doug McAdam, John D. McCarthy, dan Mayer N. Zald, Comparative Perspectives on 

Social Movement: Political Opportunities, Mobilizing Structures, and Cultural Framings (New York: 

Cambridge Univesity Press, 2008), 2. 
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kepentingan dengan gerakan sosial atas kematian Mahsa Amini meliputi individu 

maupun kelompok yang menentang Pemerintah Iran, yang selanjutnya akan 

memunculkan peluang serta tantangan yang akan dihadapi gerakan sosial masyarakat 

dan perempuan Iran atas kasus kematian Mahsa Amini. 

Teori struktur mobilisasi (mobilizing structures) merupakan teori yang 

menjelaskan terkait struktur-struktur yang berperan sebagai sarana mobilisasi suatu 

gerakan sosial. Mobilisasi merupakan kegiatan organisasi dalam gerakan sosial untuk 

merebut kendali atas asset yang berkontribusi pada pencapaian tujuan dari aktor 

individu atau organisasi gerakan. Teori ini akan bekerja menganalisa berbagai kegiatan 

dan struktur yang berperan dalam mencapai tujuan gerakan sosial masyarakat dan 

perempuan Iran. 

Selanjutnya, teori proses pembingkaian (framing processes). Snow, 

menjelaskan bahwa framing sebagai upaya strategis yang disadari oleh sekelompok 

orang sebagai cara untuk memahami dunia dan diri mereka sendiri, yang melegitimasi 

dan memotivasi suatu tindakan kolektif. 35 Framing juga melakukan fungsi interpretatif 

dan pemahaman untuk menarik pengikut potensial dan konstituen, untuk 

memenangkan dukungan publik, dan memobilisasi musuh. Framing dalam gerakan 

sosial atas kematian Mahsa Amini dalam hal ini, yaitu mengkomunikasikan isu dan 

persoalan terkait dengan kematian Mahsa Amini dalam bahasa dan cara yang dapat 

dipahami dan diterima publik dan memperoleh dukungan dan aksi.  

 
35 Doug McAdam, John D. McCarthy, dan Mayer N. Zald, 6. 
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Penelitian ini menggunakan teori feminisme liberal perspektif John Struat 

Mill dan Herriet Taylor Mill. Melalui keryanya yang berjudul “On Liberty”, John 

Struat dan Herriet Taylor memberi edukasi serta turut memperjuangkan kebebasan 

individu dan pentingnya membatasi kekuasaan negara. Keduanya mengadvokasi hak-

hak perempuan dan kesetaraan gender. Keduanya percaya bahwa Perempuan harus 

memiliki hak dan ksempatan yang sama dengan laki-laki, dan Masyarakat tidak boleh 

membatasi potensi Perempuan bedasarkan jenis kelamin mereka.36 

    Dalam bukunya yang berjudul The Subjection Women, John Struat Mill 

mengemukakan bahwa subordinasi Perempuan terhadap laki-laki merupakan masalah 

sosial dan politik yang perlu diatasi. Sementara itu, gagasan Herriet Taylor Mill 

mengenai hak-hak Perempuan juga memengaruhi advokasi John Struat Mill untuk 

kesetaraan gender.37 Dalam penelitian ini, feminis liberal Mill digunakan untuk 

menelaah kasus tewasnya Mahsa Amini di Iran. Perspektif ini menekankan pentingnya 

hak individu dan kebebasan Perempuan dalam Masyarakat. Feminis liberal perspektif 

Mill melawan segala bentuk tekanan terhadap Perempuan, termasuk hak-hak individu, 

salah satunya hak dalam kebebasan berpakaian sesuai dengan keinginan indvidu tanpa 

adanya campur tangan dari pihak yang menguasai. 

 
36 David Bromwich dan George Kateb., Rethinking the Western Tradition: On Liberty John 

Strual Mill (New York: Library of Congress Cataloging-in-Publication Dat, 2003), 48. 
37 “John Stuart Mill & Harriet Taylor Mill on Equality in Marriage & Family | Issue 154 | 

Philosophy Now,” diakses 7 Agustus 2023, 

https://philosophynow.org/issues/154/John_Stuart_Mill_and_Harriet_Taylor_Mill_on_Equality_in_M

arriage_and_Family. 
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G. Metodologi Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Mengutip dari pendapat 

Denzin dan Licon yang menyatakan bahwa penelitian kualitatif merupakan 

penelitian yang menggunakan latar alamiah, mencoba menafsirkan fenomena yang 

terjadi dengan melibatkan berbagai metode yang ada. Erickson menyatakan bahwa 

penelitian kualitatif berusaha menemukan serta menggambarkan secara naratif 

dampak dari sebuah tindakan dalam kehidupan mereka. Penelitian kualitatif banyak 

digunakan dalam penelitian pada bidang sosial yang berhubungan dengan masalah-

masalah sosial yang bersifat interdisipliner. Dalam prosesnya, jenis penelitian 

kualitatif menggunakan deskripsi analisis, hal tersebut merupakan karakterstik dari 

penelitian jenis ini yang mana mendeskripsikan suatu fakta dengan interpretasi 

ilmiah.38 

Dalam melihat permasalahan yang telah dipaparkan di atas, peneliti 

menggunakan teori sosial movement. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah jenis penelitian kualitatif dengan metode deskriptif analisis, yang dilakukan 

dengan cara mendeskripsikan berbagai fenomena yang ada dan kemudian dilakukan 

penganalisisan untuk memberikan pemahaman dan penjelasan secara lebih 

mendalam. penelitian ini juga merupakan penelitian kepustakaan (library research) 

atau studi pustaka, yaitu mengumpulkan data dengan cara membaca, menelaah, dan 

memeriksa bahan-bahan kepustakaan yang mendukung dalam penelitian ini.39 

 
38 Albi Anggito Setiawan Johan, Metodologi penelitian kualitatif (CV Jejak (Jejak 

Publisher), 2018), 10. 
39 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Yayasan Obor Indonesia, t.t.), 3. 
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2. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan studi dokumentasi sebagai teknik dalam 

mengumpulkan data-data yang diperlukan dalam proses penelitian. Studi 

dokumentasi merupakan salah satu metode pengumpulan data kualitatif dengan 

melihat dan menganalisa dokumen-dokumen, baik berupa literatur yang ditulis dan 

diterbitkan oleh seseorang ataupun berupa informasi yang disimpan atau 

didokumentasikan sebagai bahan dokumenter.  

Mengutip dari pandangan Sartono Kartodirjo yang menyebutkan berbagai 

macam bentuk dokumentasi, seperti catatan harian, memorial, kliping, otobiografi, 

surat pribadi, dokumen Pemerintah dan swasta, mikrofilame, tape, foto, disc, data-

data yang tersimpan dalam Web Site dan lain sebagainya. Studi ini merupakan salah 

satu cara yang dilakukan oleh peneliti kualitatif untuk mendapatkan gambaran dari 

sudut pandang subjek melalui berbagai macam dokumen.40 

3. Sumber Data 

Bedasarkan pada kebutuhan dan juga kesesuaian dengan tujuan penelitian, 

sumber data dalam penelitian ini diambil dari beberapa sumber sesuai dengan tema 

penelitian. Sumber data pada penelitian ini diambil baik dalam bentuk audio, foto, 

video maupun data-data yang berbentuk literatur seperti buku, makalah, jurnal, 

koran, dan juga sumber-sumber yang berasal dari media dan internet. 

4. Metode Analisis 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

historis atau (historical research). Penelitian historis merupakan bentuk penelitian 

 
40 Setiawan, Metodologi penelitian kualitatif, 153. 
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yang memiliki tujuan untuk menggambarkan fakta serta menarik kesimpulan atas 

kejadian di masa lalu. penelitian histori dapat digunakan dalam menemukan solusi 

sementara bedaarkan kepada kejadian di masa lalu dan juga menggambarkan 

mengenai kondisi atau tren pada masa kini maupun lalu.  Kothari mengategorikan 

jenis metode ini ke dalam dua pendekatan. Pertama, pendekatan pespektif yang 

mempelajari agenda di masa lampau hingga saat ini. Kedua, pendekatan 

retroperspektif yang mempelajari agenda pada masa kini kemudian dikaitkan 

dengan hal serupa yang terjadi di masa lalu.41 

 

H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penulisan ini dibagi menjadi beberapa bab yang diharapkan secara 

komprehensif dapat menjelaskan seluruh isi tulisan dari awal hingga akhir 

penelitian. Pembagian bab dalam peneitian ini dibagi menjadi lima bab, yang 

masing-masing berisi mengenai pembahasan dari tiap babnya sebagai berikut:  

Bab pertama adalah pendahuluan, terdiri dari latar belakang penelitian, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, kajian pustaka, kerangka teoritis, metode 

penelitian dan sistematika penulisan.  

Bab kedua, memaparkan terkait dengan Dinamika dan transformasi gerakan 

sosial dan perempuan pasca revolusi, serta menjelaskan terkait dengan faktor-faktor 

yang menyebabkan kemunculan gerakan sosial masyarakat dan perempuan Iran 

 
41 Muh Fitrah & Luthfiyah, Metodologi penelitian: penelitian kualitatif, tindakan kelas & 

studi kasus (CV Jejak (Jejak Publisher), 2018), 38. 
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atas kasus kematian Mahsa Amini. Selain itu, dalam bab ini akan memaparkan 

terkait diskursus politik Islam, demokrasi dan post-Islamisme.  

Bab ketiga, memaparkan terkait dengan mobilisasi massa dalam gerakan 

sosial masyarakat dan perempuan Iran atas kasus kematian Mahsa Amini. Bab ini 

akan merujuk kepada peran media sosial dalam menyebarkan informasi terkait 

perkembangan demonstrasi yang muncul pasca kematian Mahsa Amini, dan 

memaparkan terkait peluang dan tantangan yang dihadapi oleh masyarakat dan 

perempuan Iran dalam gerakan sosial atas kasus kematian Mahsa Amini, serta 

dampak dari gerakan tersebut.  

Bab keempat, memaparkan terkait dengan aktivisme gerakan perempuan 

Iran, termasuk pembahasan terkait dengan resistensi gerakan perempuan Iran dari 

Islamisme menuju post-Islamisme. Selain itu juga membahas terkait peluang politik 

bagi perempuan Iran, serta implikasi dari gerakan sosial masyarakat dan perempuan 

Iran terhadap konstelasi politik Iran.  

Kemudian, bab kelima adalah penutup, yaitu kesimpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berangkat dari fokus permasalahan yang telah disebutkan dalam rumusan 

masalah, kemudian dilakukan penelitian serta analisis terhadap permasalahan 

penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

Pertama gerakan atas kasus kematian Mahsa Amini muncul atas respons 

masyarakat terhadap tindakan kekerasan yang dilakukan oleh rezim Iran atas aturan 

ketat terhadap kebijakan wajib berhijab dan kemudian melebar pada tuntutan 

terhadap hak-hak Perempuan dan kesetaraan gender yang terkungkung akibat 

hukum Islam yang ketat.  Akibat dari tindakan represif yang dilakukan pemerintah 

Iran dalam menenangkan massa, dimana banyak dari masyarakat maupun aktivis 

yang terbunuh secara brutal. Aktivisme gerakan ini kemudian menjadi sorotan 

hingga kancah Internasional, hingga pemerintah Iran mendapatkan beberapa sanksi 

International.  

Kedua, media sosial memiliki peran penting dalam memobilisasi massa. 

Platform media sosial Twitter dalam hal ini memiliki peran yang cukup signifikan 

dalam memobilisasi, mengorganisir dan menyebarkan informasi terkait 

perkembangan gerakan tersebut. Tagar #MahsaAmini memiliki kekuatan dalam 

menjangkau kampanye hingga pada skala global. 
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Ketiga, gerakan sosial atas kematian Mahsa Amini memiliki implikasi 

terhadap post-Islamisme Iran. Gerakan ini tidak secara eksplisit mengarah pada 

post-Islamisme, namun jika dilihat melalui karakter dari konsep tersebut, gerakan 

Mahsa Amini secara keseluruhan mengarah pada liberalisasi dan demokrasi 

Islamis. Gerakan ini bertujuan untuk menegosisasikan mengenai legitimasi 

pemerintah terhadap hukum Islam dan efektivitas kebijakan-kebijakan, khususnya 

mengenai hak-hak Perempuan dan kebebasan individu dengan mengevaluasi ulang 

peran Islam dalam masyarakat dan politik di Iran modern. 

 

B. Saran 

 Berdasarkan uraian dari kesimpulan di atas, maka saran dalam penelitian 

ini sebagai berikut : 

 Penelitian ini membahas terkait gerakan sosial atas kematian Mahsa Amini 

menggunakan teori feminsime liberal dan gerakan sosial. Harapan peneliti, di 

kemudian hari dilakukan Kembali penelitian lebih lanjut mengenai gerakan sosial 

dan perempuan dengan menggunakan konsep dan teori yang berbeda sehingga 

menghasilkan pembaharuan dalam penelitian terkait Iran.  

 Penelitian ini sesungguhnya bukan akhir dari pembahasan, tetapi menjadi 

bagian yang perlu ditelaah kembali dengan data serta berbagai referensi yang 

mendukung dari berbagai aspek yang dapat diteliti, terutama terkait gerakan sosial 

dan perempuan di Iran. Penelitian selanjutnya sangat penting untuk diwujudkan dan 

menjadi perbaikan bagi penelitian ini, Oleh karena itu, peneliti mengharapkan 
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penyempurnaan dalam keterbatasan tesis ini untuk peneliti-peneliti selanjutnya, 

agar penelitian-penelitian selanjutnya dapat lebih baik lagi. 
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